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This research is motivated by the uniqueness of the Pangalangok Nek Itapm tatung 
group. Tatung art is a tradition of the Chinese community, but in the Pangalangok 
Nek Itapm group all members are of the Dayak ethnicity. This study uses a 
descriptive-exploratory method, with an anthropological approach. Data obtained 
from interviews, observations, and documentation. The data validity technique used 
source triangulation and observation extension. The data in this study were analyzed 
using Miles and Huberman's theory. The results of this study indicate that the 
uniqueness lies in the special rituals and forms of presentation. The special ritual of 
the Panglangok Nek Itapm group uses a unique dish, namely using a sacred dish, 
namely blood, ancak, pahar, kalangkang, plain poek, native chicken eggs, tumpi', 
saba', tangkin, rice, and chicken, in This presentation is rarely encountered in special 
rituals in other tatung groups. In the form of its presentation Pangalangok Nek Itapm 
has a costume and dress that uses hornbill head, ruai feathers as head decoration, 
keris as a sword to be stabbed into the body of the tatung, deer antlers to hang on the 
neck as a unique decoration of the Pangalangok Nek tatung group Itapm. 
Keywords: Presentation Form, Tatung Pangalangok Nek Itapm Group 
 
PENDAHULUAN 
Kota Singkawang merupakan salah satu 
kota di Kalimantan Barat, yang mayoritas 
masyarakatnya merupakan etnis Tionghoa. 
Penamaan kota ini muncul dalam beberapa 
versi bahasa, misalnya dalam versi Melayu 
dikatakan bahwa nama Singkawang diambil 
dari nama tanaman Tengkawang yang 
terdapat di wilayah hutan tropis. Versi 
lainnya menyebutkan bahwa nama 
Singkawang muncul melalui penafsiran dari 
para perantau Tiongkok di masa lalu, dalam 
bahasa Hakka disebut juga sebagai San Keuw 
Jong yang artinya (Singkawang). Kota 
Singkawang memiliki banyak suku yaitu 
Tionghoa, Dayak, Jawa, Melayu, Madura. 
Kota Singkawang mempunyai keberagaman 
budaya yang khas, salah satunya yaitu 
budaya perayaan Cap Go Meh yang berbeda 
dibandingkan dengan perayaan Cap Go Meh 
di kota lainnya, di Kalimantan Barat. 
Perbedaan ini terletak pada pertunjukan yang 
di sajikan pada perayaan Cap go Meh. 
Menurut menteri Parekraf, perayaan Cap go 
Meh sudah dikenal oleh masyarakat baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang 
merupakan agenda budaya kolosal yang 
dilaksanakan setiap tahun dan dimeriahkan 
dengan atraksi oleh ratusan tatung, yang 
sangat menarik untuk disaksikan sehingga 
mengundang kunjungan wisata, baik itu 
mancanegara maupun nusantara. Kota 
Singkawang, dilihat dari segi sosial memiliki 
daya tarik di mana mayoritas masyarakatnya 
terdiri dari 3 etnis terbesar yakni Tionghoa, 
Melayu dan Dayak serta ditambah dengan 
suku lainnya yang hidup secara 
berdampingan dan harmonis, hal ini tentunya 
memberikan warna tersendiri dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Perayaan Cap Go Meh, pada umumnya 
hanya akan ditemui pertunjukkan Naga dan 
Barongsai, namun di Kota Singkawang selain 
pertunjukan Naga dan Barongsai, terdapat 
juga Tatung. Perayaan Cap Go Meh di Kota 
Singkawang merupakan sebuah acara milik 
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Tionghoa yang dirayakan setelah 14 hari raya 
Imlek atau Tahun Baru China. Perayaan Cap 
Go Meh di Kota Singkawang juga 
diselenggarakan pada 1 tahun sekali. Dalam 
perayaan Cap Go Meh di Kota singkawang 
banyak pertunjukan yang dipertontonkan 
secara luas di seluruh Kota Singkawang, 
mulai dari pawai naga, pawai barongsai, 
hingga pawai tatung dan dipenuhi dengan 
nuansa mistis. Nuansa mistis ini terlihat pada 
pawai tatung, dimana Tatung tersebut adalah 
pertunjukkan seseorang manusia kerasukan 
roh-roh leluhur atau nenek moyang. Setelah 
manusia tersebut dorasuki roh, kemudian 
mereka berani memakan hewan hidup-hidup, 
ada juga yang dengan sengaja menebaskan 
pedang yang tajam ke tubuh penatung, 
meminum darah hewan, juga menginjak- 
injak paku, pedang, kaca, dan juga bara api. 
Pada atraksi yang dilakukan tatung memiliki 
sebuah fungsi yang terdapat pada atraksinya 
yaitu ketika tatung menebaskan pedang atau 
benda tajam ke badan berfungsi untuk 
menolak bala yang ada di badan tatung, 
setelah itu meminum darah hewan untuk 
membuang aura negatif yang ada pada tubuh 
tatung (menurut Gregorian Immanuel selaku 
narasumber dan tatung itu sendiri) 
Perayaan Cap Go Meh yang besar ini 
kemudian menarik banyak orang untuk ikut 
serta dalam perayaannya khususnya pada 
pertunjukan Tatung. Pada umumnya Cap Go 
Meh cenderung lebih ke etnis Tionghoa. 
Tetapi karena adanya suatu akulturasi budaya 
terjadilah sebuah kolaborasi antara etnis 
Tionghoa dan etnis Dayak sebagai sara nyata 
dalam rangka mewujudkan suatu kerukunan 
yakni melalui sebuah perayaan Cap Go Meh 
dalam sebuah pawai Tatung. Keikutsertaan 
suku lain dalam perayaan Cap Go Meh ini 
terbukti dengan munculnya grup Tatung yang 
berasal dari suku selain Tionghoa, yaitu 
dayak. Grup tatung yang berasal dari suku 
dayak terbilang banyak, namun salah satu 
grup Tatung dayak yang cukup menarik 
perhatian peneliti adalah grup Pangalangok 
Nek Itapm. Keunikan dari grup Pangalangok 
Nek Itapm adalah pertunjukan Tatung yang 
disajikan menarik yaitu sebelum melakukan 
tatung, grup ini mengadakan Ritual khusus, 
yang menarik dari ritual khusus grup 
Pangalangok Nek Itapm ini yaitu sebuah 
sajiannya seperti penyajian sesajen dalam 
ritual bervariasi, seperti menyiapkan darah, 
ayam, beras, telur ayam kampung, minyak, 
poek tawar, tumpi saba’, pahar, tangkin, 
kalangkang, ancak. 
Keunikan dari grup Pangalangok Nek 
Itam juga tidak hanya dari sajiannya, yaitu 
dari segi kostumnya yang menggunakan 
kepala burung enggang yang dikenakan pada 
kepala Tatung. Musik pengiring ritual khusus 
dan pengiring Tatung juga berbeda dengan 
yang lain. Serta penyajian Tatung yang 
berbeda dengan yang lain. Adapun fungsi 
dari mengarak tatung mengelilingi kota 
singkawang yaitu untuk membuang sial yang 
ada pada tahun tersebut agar tidak menjadi 
sebuah kesialan di tahun yang akan 
mendatang. Keunikan dari penyajian Grup 
Pangalangok Nek Itapm ini, menarik peneliti 
untuk meneliti terkait tentang bentuk 
penyajian tatung Grup Pangalangok nek 
Itapm. Sehingga melalui penelitian ini akan 
mendeskripsikan bentuk penyajian Tatung 
dari Grup Pangalangok Nek Itapm. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penulisan ini adalah metode deskriptif- 
eksploratif. Alasan peneliti menggunakan 
metode ini adalah untuk menggambarkan 
keadaan dilapangan secara sistematis, fakta- 
fakta yang sesuai dengan kenyataan yang ada 
serta menggali data dan informasi tentang 
topik pada saat penulisan dilakukakan. 
Metode deskriptif-eksploratif digunakan 
karena sesuai dengan objek penulisan 
sekaligus sumber data yaitu menggambarkan, 
menggali,dan menganalisis Penyajian tatung 
Pada Grup Pangalangok Nek Itapm Kota 
Singkawang. Dalam (Fitri 2019, p.28, 
Moleong, 2007, p.11) berpendapat bahwa 
penulisan bersifat deskriptif berarti terurai 
dalam bentuk kata kata atau gambar bukan 
dalam bentuk angka-angka. Geertz 
(Rostiyati, 1994, p.1) adanya ritus atau 
ritual. 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena bentuk penyajian 
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data, langkah analisis data dan kesimpulan 
dalam penelitian ini disampaikan dalam 
bentuk kalimat, uaraian atau pernyataan- 
pernyataan. Sesuai dengan pernyataan 
(Subana dan Sudrajat, 2011, p.17), penelitian 
kualitatif sifatnya deskriptif karena data 
dianalisis berupa deskripsi dari gejala yang 
diamati, yang tidak selalu berbentuk angka- 
angka. Menurut (Moloeng, 2007, p.8-13), 
karakteristik penulisan kualitatif sebagai 
berikut; (1) latar alamiah, (2) manusia 
sebagai alat (instrumen), (3) metode 
kuallitatif, (4) analisis data secara induktif, 
(5) teori dari dasar (grounded theory), (6) 
deskriptif, (7) lebih mementingkan proses 
daripada hasil, (8) adanya batas yang 
ditentukan oleh fokus, (9) adanya kriteria 
khusus untuk keabsahan data, (10) desain 
yang bersifat sementara, (11) hasil penulisan 
dirundingkan dan disepakati bersama. Jadi, 
penulisan ini mengacu kepada tiga ciri 
penulisan kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
antropologi. Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan antropologi yaitu untuk 
mempelajari atau mengamati tentang 
kebudayaan masyarakat tertentu, khususnya 
pada penyajian Tatung pada perayaan Cap 
Go Meh di Kota Singkawang. Antropologi 
merupakan sebuah ilmu yang mempelajari 
atau mengamati tentang kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan manusia. Dalam seni juga 
terdapat ilmu yang mempelajari kebiasaan 
manusia yaitu antropologi seni. Antropologi 
seni adalah suatu ilmu yang disiplin tidak 
terpisahkan dengan pertumbuhan antropologi 
secara umum. Antropologi seni mulai 
dikembangkan sekitar tahun 1960-an sebagai 
perluasan perkembangan studi kesenian. 
Menurut Sumaryono (dalam Linda, 2014, 
p.29) antropologi berasal dari kata anthropo 
dan logy/logi (Yunani), Anthropo artinya 
manusia logy/logi artinya ilmu. Hal ini 
disebabkan banyak cabang ilmu sosial lain 
yang juga menelaah tentang berbagai aspek 
kegiatan manusia misalnya, ilmu ekonomi, 
sosiologi, psikologi, dan berbagai cabang 
ilmu lain. Para ahli antropologi memberikan 
berbagai definisi tentang antropologi, 
misalnya Haviland (1995) mengatakan 
bahwa antropologi adalah studi tentang umat 
manusia, berusaha menyusun generalisasi 
yang bermanfaat untuk manusia dan 
perilakunya, dan untuk memperoleh 
pengertian lengkap tentang keanekaragaman 
manusia. Dalam Kamus antropologi yang 
disusun oleh Ariyono Suyono (1985), 
antropologi dapat diartikan sebagai suatu 
ilmu yang berusaha mencapai pengertian 
tentang makhluk manusia dengan 
mempelajari aneka warna bentuk fisik, 
kepribadian masyarakat, serta 
kebudayaannya. Lokasi Penelitian ini berada 
di Kota Singkawang Kelurahan Sekok Jalan 
BLKI, Gg. Sosial, Kalimantan Barat. 
Tepatnya di Sanggar Pangalangok Nek 
Itapm, yang mana di sanggar tersebut 
lokasinya sangat mudah untuk dijangkau. 
Untuk memperoleh data ada beberapa tehnik 
yang digunakan peneliti yaitu 
 
Teknik Observasi 
Yaitu mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap objek penelitian 
guna memperoleh gambaran sebenarnya. 
Observasi merupakan kegiatan yang 
dilakukan pertama kali pada saat seseorang 
melakukan penelitian pada objek tertentu, 
melalui penglihatan, rekaman gambar, dan 
rekaman suara. Pada waktu observasi 
langsung melihat objek yang di teliti baik itu 
berupa altar, sesajen, baju, dan juga alat 
musik. Djelantik dalam (Pratomo, 2015, 
p.9) struktur atau susunan dari suatu 
karya seni. 
Pada observasi pertama peneliti bertemu 
dengan Gregorius Agung pada tanggal 24 
Oktober 2020 pada pukul 16:00 WIB. Dari 
pertemuan dengan Gregorius Agung peneliti 
melihat tentang Penyajian Tatung Grup 
Pangalangok Nek Itapm Pada Perayaan Cap 
Go Meh Di Kota Singkawang melalui 
dokumentasi video. Adapun info yang 
peneliti dapatkan yaitu berupa kostum yang 
digunakan oleh tatung, setelah itu melihat 
alat yang digunakan ketika sedang 
melakukan atraksi pada perayaan Cap Go 
Meh. 
Observasi kedua yang peneliti lakukan 
yaitu dengan datang langsung ke tempat 
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Gregorian Immanuel malakukan ritual pada 
tanggal 27 Oktober 2020 pada pukul 19:00 
WIB. Setelah sampai ke lokasi penelitian, 
peneliti di lihatkan video dokumentasi pada 
saat sedang melaksanakan ritual khusus, apa 
saja yang disiapkan untuk melakukan ritual 
khusus tersebut, yaitu seperti sajian-sajian 
yang disiapkan oleh para penatung sebelum 
melakukan ritual, yaitu seperti ayam, pahar 
tempayan, tumpi, poek, dan daun-daun juga 
busana yang tatung gunakan hendak 
melakukan ritual. Setelah melihat 
dokumentasi video sajian untuk penatung 
melakukan ritual peneliti juga melihat 
dokumentasi video bagaimana tatung 
melakukan sebuah ritualnya yaitu seperti 
memanjatkan doa-doa kepada yang kuasa 
agar dilancarkan dalam sebuah atraksi yang 
akan dilakukan oleh penatung yang 
dinamakan dengan nyangahatn, Setelah itu 
peneliti juga melihat dokumentasi foto alat- 
alat yang digunakan pada saat melakukan 
ritual maupun atraksi, alat musik yang 
penulis lihat seperti Gong, Dau weknya dan 
Dau Naknya. 
Teknik Wawancara 
Yaitu dengan cara berinteraksi langsung 
secara lisan dan tatap muka dengan 
narasumber atau objek penelitian. 
Wawancara dilakukan dengan cara terbuka 
dengan narasumber menggunakan pedoman 
wawancara yang sudah ada dan sudah 
disusun. Adapun alat yang digunakan dapat 
membantu penulisan ini pada saat proses 
wawancara yaitu handphone atau benda 
lainnya, yang dapat digunakan untuk mereka 
pembicaraan saat melakukan wawancara. 
1) Wawancara pertama kali dilakukan pada 
tanggal 29 Oktober 2020 dikediaman 
saudara Gregorius Agung yaitu selaku 
ketua dari sanggar Pangalangok Nek 
itapm. Dari wawancara tersebut peneliti 
mendapatkan informasi tentang ritual 
khusus yang dilakukan oleh tatung. 
2) Wawancara yang kedua dilakukan pada 
tanggal 30 Oktober 2020 di kediaman 
saudara Gregorian Immanuel yaitu selaku 
anggota yang berperan sebagai tatung. 
Dalam wawancara tersebut peneliti 
mendapatkan informasi apa saja 
pantangan sebelum melakukan sebuah 
atraksi. 
3) Wawancara ketiga dilakukan pada tanggal 
1 November 2020 dikediaman saudara 
Novri Andi selaku penatung. Dalam 
wawancara tersebut peneliti mendapatkan 
informasi tentang apa saja yang disajikan 
untuk melakukan sebuah ritual nyanghatn. 
Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi menurut (Sugiyono, 
2008, p.82) adalah catatan-catatan peristiwa 
yang telah lalu, yang berbentuk tulisan, 
gambar atau karya monumental seseorang. 
Teknik dokumentasi yang dilakukan oleh 
peneliti dilakukan dengan cara pengambilan 
gambar dan perekaman sesuai fakta yang 
diperoleh mengenai keterangan yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
Penelitian ini dilakukan dalam Bentuk 
Penyajian Tatung Pada Grup Pangalangok 
Nek Itapm Pada Perayaan Cap Go Meh Di 
Kota Singkawang, dengan melihat atau 
mencari dokumen yang berkaitan dengan 
fokus penelitian yang diambil. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen biasanya berupa tulisan, 
foto atau video. Mengingat acara Cap Go 
Meh yaitu acara tahunan yang 
diselenggarakan satu tahun dalam sekali 
maka peneliti meminta sebuah dokumen 
seperti foto dan juga video yang di 
tampilkan dalam sebuah pementasan 
perayaan Cap Go Meh berlangsung. 
 




Kota Singkawang mempunyai 
keberagaman budaya yang khas, salah 
satunya budaya milik etnis Tionghoa yaitu 
perayaan Cap Go Meh yang berbeda 
dibandingkan dengan perayaan Cap Go 
Meh di kota lainnya, di Kalimantan Barat. 
Perayaan Cap Go Meh, pada umumnya 
hanya akan ditemui pertunjukkan Naga dan 
Barongsai, namun di Kota Singkawang 
selain pertunjukan Naga dan Barongsai, 
terdapat juga Tatung. Perayaan Cap Go 
Meh di Kota Singkawang merupakan 
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sebuah acara milik Tionghoa yang 
dirayakan setelah 14 hari raya Imlek atau 
Tahun Baru China. Perayaan Cap Go Meh 
di Kota Singkawang juga diselenggarakan 
pada 1 tahun sekali. Dalam perayaan Cap 
Go Meh di Kota Singkawang banyak 
pertunjukan yang dipertontonkan secara 
luas di seluruh Kota Singkawang, mulai 
dari pawai naga, pawai barongsai, hingga 
pawai tatung dan dipenuhi dengan nuansa 
mistis. Nuansa mistis ini terlihat pada pawai 
tatung, dimana Tatung tersebut adalah 
pertunjukkan seseorang manusia kerasukan 
roh-roh leluhur atau nenek moyang. Setelah 
manusia tersebut dirasuki roh, kemudian 
Tatung memakan hewan hidup-hidup, ada 
juga yang dengan sengaja menebaskan 
pedang yang tajam ke tubuh penatung, 
meminum darah hewan, juga menginjak- 
injak paku, pedang, kaca, dan juga bara api. 
Hasil penelitian  tentang Penyajian 
Tatung Grup Pangalangok Nek Itapm Pada 
Perayaan Cap Go Meh Di Kota Singkawang 
membahas hal-hal yang terkait pada sejarah, 
tema, ritual khusus, musik irigan, tata busana, 
tata rias, tata suara, tata lampu, formasi, 
instrument musik, urutan penyajian, tempat 
pertunjukan. 
 
Bentuk Penyajian Ritual Tatung dan 
Tatung Grup Pangalangok Nek Itapm 
Pembahasan 
Bentuk Penyajian Tatung grup 
Pangalangok Nek Itapm Pada Perayaan Cap 
Go Meh di Kota Singkawang ini memiliki 
suatu sajian yang unik dari pada grup tatung 
yang lainnya. Sebuah sajian yang peneliti 
tertarik yaitu pada saat sebelum memulai 
perayaan grup Pangalangok Nek Itapm ini 
menyajikan sebuah ritual khusus, dari segi 
kostum, juga padagi atau altar pada grup 
Pangalangok Nek Itapm melakukan ritual 
khusus. Dalam bentuk penyajian Grup 
Pangalangok Nek Itapm terdapat musik 
iringan yang mengiringi jalannya ritual, 
setelah itu menyiapkan kostum yang akan 
digunakan oleh tatung. Bentuk penyajian 
Tatung Grup Pangalangok Nek Itapm Pada 
Perayaan Cap Go Meh Di Kota Singkawang 
meliputi urutan penyajian, tata panggung, 
tata busana, tata suara, tata lampu, formasi, 
dan instrumen musik. 
 
Gambar 1. Sanggar Tatung 
Pangalangok Nek Itapm 
Persiapan Ritual Khusus 
Pada ritual pembuka Tatung akan 
menyiapkan sesajian untuk melakukan ritual 
khusus, dalam ritual khusus ini tatung 
menggunakan sajian yang berbau mistis 
hingga dapat mendatangkan roh-roh leluhur. 
Setelah itu ada juga yang dinamakan dengan 
ritual bebabas dalam ritual khususnya 
Pangalangok Nek Itapm. Bebabas adalah 
sebuah ritual membersihkan diri atau 
mensucikan diri melalui media air dengan 
cara dimandikan. Dalam mensucikan diri 
atau membersihkan diri ini menggunakan 7 
macam bunga kembang yang fungsinya agar 
membuang aroma yang tidak sedap, jeruk 
purut yang di belah menjadi 2, setelah itu 
barulah memasukkan jimat ke dalam media 
air. Dalam melaksanakan bebabas ini ada 
sebuah ritual yang disebut dengan nyaruk 
sumangat menggunakan mayang pinang yang 
belum pecah, ritual ini bertujuan agar dalam 
proses bebabas berjalan dengan aman dan 
lancar. Dalam menutup tahap persiapan agar 
tidak terjadi sesuatu yang tidak di inginkan 
tatung memanjatkan doa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa agar dilancarkan dalam tahap 
pelaksaan dan di lancarkan sampai menuju 
Cap Go Meh tiba. Setelah siap semua 
sajiannya maka akan dimulai sebuah ritual 
khusus. 
Bustanuddin (2006, p.97) ritus 
berhubungan dengan kekuatan supranatural 
dan kesakralan sesuatu Ritual khusus grup 
Tatung Pangalangok Nek Itapm yaitu, 
mengambil tandu, mandau, alat musik, garu, 
kemenyan, darah ayam, beras, telur ayam 
6  
 
kampung, minyak, poek tawar, tumpi, pahar, 
tangkitn, kalangkang, juga ancak. Masing- 
masing alat memiliki fungsi yaitu, seperti 
ancak adalah tempat untuk roh leluhur 
makan, pahar adalah sebuah tempat untuk 
meletakan sesajen untuk dipersembahkan 
kepada roh leluhur, Tangkitn adalah senjata 
untuk ngayo atau berperang dan menurut 
”Gregorian Immanuel” Tangkitn hanya ada 
pada grup Pangalangok Nek Itapm, 
sedangkan kalangkang adalah sebuah 
mangkuk yang diletakkan di kepala dan 
berfungsi untuk menyimpan sebuah 
pengkeras menurut Gregorian Immanuel 
selaku narasumber. Setelah selesai 
mengambil alat alat yang akan digunakan, 
dan alat sajian yang di ambil akan di taruh ke 
altar untuk melakukan sebuah ritual khusus. 
 
Gambar 2. Sajian ritual khusus 
Pangalangok Nek Itapm 
 
Tahap Pelaksana 
Setelah selesai menyiapakan alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam ritual 
khusus, maka akan dilakukan tahap 
pelaksana. Pada tahap pelaksana ini 
dilakukan sebuah ritual khusus yang 
dilakukan sehari sebelum perayaan Cap Go 
Meh dimulai. Ritual khusus yang dilakukan 
yaitu pertama memanjatkan doa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar tidak terjadi 
sesuatu. Dalam tahap pelaksanaan Tatung 
akan mengambil alat alat yang sudah di 
kumpulkan pada tahap persiapan. Tatung 
akan pergi ke altar atau padagi untuk 
melakukan ritual khusus, setelah itu Tatung 
akan mediasi sekitar 5 hingga 10 menit. 
Dalam mediasi Tatung membacakan mantra 
pemanggil roh-roh leluhur untuk masuk 
kedalam raga tatung. Setelah roh-roh leluhur 
masuk kedalam raga Tatung maka akan 
dilakukanlah sebuah atraksi yang mengerikan 
yaitu seperti, Tatung akan menghunuskan 
pedang yang tajam ke tubuh Tatung itu 
sendiri, ada juga yang menusukan besi ke 
bagian pipi, ada juga yang menginjak bara 
api untuk atraksi, ada juga yang memakan 
ayam, anjing, yang sudah di potong 
kepalanya. Pada atraksi yang di lakukan 
Tatung bertujuan untuk menolak bala atau 
membuang sial yang ada pada Tatung 
tersebut menurut Gregorius Agung selaku 
narasumber utama. Setelah itu Pangalangok 
Nek Itapm ke Pekong Tengah berkumpul 
bersama tatung yang lainnya yaitu bertujuan 
untuk memulai jalan mengelilingi Kota 
Singkawang, dan tatung dibawa 
menggunakan mobil truk dan di arak sampai 
ke pekong tengah. Pada perjalanan ke pekong 
tengah kota Tatung Pangalangok Nek Itapm 
sambil melakukan atraksi di atas mobil. 
Ketika sampai pada pekong tengah maka 
seluruh Tatung akan turun untuk memberi 
persembahan kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa menurut Narasumber (Gregorian 
Immanuel). Setelah itu barulah Tatung 
melakukan perjalanan mengelilingi Kota 
Singkawang dan melanjutkan sebuah atraksi 
yang mengerikan. Dalam atraksinya 
Pangalangok Nek Itapm sangat menarik 
hingga tak jarang atraksi yang di lakukannya 
sangat sangat dijaga karena roh yang 
memasuki raga Tatung Pangalangok Nek 
Itapm terbilang garang. Setelah itu tatung 
akan pergi kelapangan terbuka untuk keliling 
Kota Singkawang mengikuti alur Festival cap 
Go Meh. Ketika tatung keliling untuk 
mengikuti Festival Cap Go Meh tatung akan 
di iringi dengan alunan musik, dan garu agar 
roh yang berada dalam tubuh Tatung tidak 
keluar sehingga tidak menjadi sebuah 
kesalahan. 
Dalam perjalanan tatung mengelilingi 
Kota Singkawang Tatung Pangalangok Nek 
Itapm terkadang memasukan 2 roh untuk 
masuk kedalam tubuh tatung, menurut 
Narasumber (Novri Andi). Tatung yang dapat 
dirasuki oleh 2 roh leluhur itu terkadang yang 
raganya kuat, karena tidak banyak tatung 
yang mampu menahan 2 roh sekaligus masuk 
kedalam raga Tatung, oleh karena itu 





Gambar 3. Tatung melakukan pelaksanaan 
ritual khusus Tatung 
 
Tahap Akhir 
Tahap akhir dalam Perayaan Cap Go 
Meh yaitu tatung akan kembali ke pekong 
tengah untuk melakukan ritual penutupan 
sambil mengucapkan terima kasih terhadap 
tuhan Yang Maha Kuasa karena tidak terjadi 
sesuatu yang tidak di inginkan pada saat 
acara berlangsung. Setelah itu tatung kembali 
ke altar mereka untuk melanjutkan ritual 
penutupan yang sesungguhnya untuk melepas 
roh-roh yang ada pada raga Tatung. Ketika 
sampai di altar, tatung akan melakukan ritual 
yang dinamakan ritual pelepas, ritual itu 
dilakukan sendiri terlebih dahulu dan tatung 
akan membacakan mantra yang hanya 
Tatung itu sendiri yang tahu. Dalam ritual 
pelepas ini tidaklah banyak menggunakan 
penyajian karena roh leluhur sudah tidak lagi 
memerlukan makanan, hanya garu dan 
alunan musik saja yang tidak berhenti 
mengiringinya. Pada saat selesai ritual 
pelepas tatung akan mencabut besi yang 
tertancap pada pipi, kulit leher, dan yang 
masih menancap pada raga tatung sebelum 
roh leluhur keluar dari raga tatung, setelah 
selesai mencabut besi yang menusuk tatung 
roh akan di keluarkan dari dalam tubuh 
tatung, yaitu dengan cara bermediasi kembali 
ke altar semula Tatung melakukan mediasi 
untuk memasukkan roh, jika roh telah keluar 
dari raga tatung, maka tatung akan mengobati 
luka yang terdapat pada saat festival dan 
atraksi. Barulah terakhir Tatung akan 
melakukan ritual bebabas lagi untuk 
membersihkan diri dengan memandikan 7 
macam bunga kembang untuk mensucikan 







Gambar 4. Tatung akan kembali ke Altar 
 
Tata Panggung 
Dalam pertunjukan Festival Cap Go 
Meh Tatung akan menggunakan Panggung 
terbuka karena panggungnya yaitu seluruh 
jalan Kota Singkawang. Untuk melakukan 
ritual khusus, Tatung Pangalangok Nek 
Itapm menggunakan panggung tertutup 
karena menggunakan altar. Dalam altarlah 
tatung Pangalangok Nek Itapm akan 
melakukan sebuah pemanggilan roh-roh 
leluhur untuk di masukan kedalam raga 
Tatung. 
 
Gambar 4.6 Panggung Tatung atau altar 
Ketika Melaksanakan ritual pembuka dan 
ritual penutup 
Musik Iringan 
Musik iringan merupakan musik yang 
sangat penting dalam melakukan ritual 
maupun atraksi tatung, selain menjadi bagian 
yang terpenting musik iringan tatung menjadi 
sarana hiburan bagi masyarakat yang 
menyaksikannya. Tatung Pangalangok Nek 
Itapm melakukan atraksi maupun ritual 
menggunakan musik yang sama, karena 
dalam atraksi maupun ritual musik yang 
digunakan hanya Ka’ Bawakng dan Ledang. 
Musik dan instrumen yang dimainkan untuk 
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mengiringi jalannya atraksi maupun ritual 
juga memiliki pengertian dan fungsinya 
 
Instrumen Musik 
Bentuk penyajian musik dalam Grup 
Pangalangok Nek Itapm pada perayaan Cap 
Go Meh di Kota Singkawang merupakan 
sebuah aspek pendamping dalam penyajian 
ritual maupun penyajian atraksi tatung. Ada 
tiga alat musik yang digunakan untuk 
mengiringi jalannya ritual maupun atraksi 
yaitu dau Weknya, Dau Naknya, dan gong. 
 
Dau Weknya 
Bentuk dari alat musik Dau Weknya 
adalah alat musik yang terbuat dari 
lempengan kuningan atapun logam yang 
seperti besi. Dau Weknya adalah alat musik 
dayak yang biasa disebut dengan kenong 
induk karena cara memainkannya yang lebih 
banyak berulang dan nada yang ada pada 
Dau Weknya yaitu Sol, La, Do, Re. 
Dau Naknya 
Bentuk dari alat musik Dau Naknya 
adalah alat musik yang sama sama terbuat 
dari lempengan kuningan atau logam yang 
seperti besi, hanya saja yang membedakan 
Dau Naknya yaitu dari nadanya yaitu, Mi, 
Sol, La Do. Dau Naknya adalah sebagai 
pengiring dan pengimbang permainan dari 
Dau Weknya sehingga nada yang dimainkan 
secara bersama sama dapat menjadi musik 
yang harmonis. Sama halnya dengan Dau 
Weknya alat musik ini dimainkan dengan 
cara ditabuh atau dipukul menggunakan stik 
yang terbuat dari kayu. 
Gong 
Bentuk dari alat musik Gong terbuat dari 
lempengan kuningan atau logam seperti besi, 
Gong juga sebagai pelengkap untuk 
mengiringi jalannya ritual maupun atraksi 
tatung. Gong memiliki beberapa nada yaitu 
seperti Do,Mi,Sol. Gong adalah sebagai 
pengiring atau pelengkap dan menjadi salah 
satu bagian penting dalam permaianan musik 
dayak. Permainan musik menjadi hidup 
karena gong adalah suatu alat musik 
pelengkap untuk mengiringi jalannya sebuah 
atraksi juga ritual khusus. 
Setelah itu ada musik yang mengiringi 




Pada musik ka’ bawakng bertujuan 
untuk mengiringi Ritual dan Atraksi tatung 
yang sedang dirasuki oleh roh-roh leluhur 
yaitu yang sering di sebut dengan (Enek, 
Nenek, dan Datok). Musik Ka’bawakng juga 
dimainkan dengan berulang-ulang sampai 
Ritual maupun atraksi tatung selesai. Pemain 
musik hanya berjumlah tiga orang dan 






Musik Ledang musik ini juga bertujuan 
untuk mengiringi jalannya Ritual dan Atraksi 
Tatung. Musik ledang sendiri memiliki 
pengembangan dari musiknya yaitu seperti 
penambahan nada pada permainannya, dalam 
musik ledang juga memiliki tiga orang 
pemain dan masing-masing pemain 
memainkan satu alat. 
Fungsi Musik Iringan Tatung 
Fungsi iringan musik pada ritual 
maupun atraksi tatung adalah sebagai 
pengiring selama ritual maupun atraksi 
karena tanpa musik iringan, tatung tidak 
dapat memiliki jiwa dan semangat untuk 
melakukan sebuah atraksi. Musik iringan 
tatung termasuk untuk memanggil roh 
leluhur untuk merasuki penatung sebagai 
perantara melakukan ritual dan atraksi tatung 
dilaksanakan. Musik iringan tatung juga 
berfungsi sebagai sarana hiburan untuk 
mengiringi jalannya atraksi pada saat Cap Go 
Meh berjalan. Dalam musik iringan tatung 
dapat dimainkan pada saat Cap Go Meh saja, 
tetapi pada acara-acara yang mellibatkan 
adanya ritual maupun atraksi tatung juga 
dapat menggunakan musik. 
Tata Busana 
Kostum Tatung Pangalangok Nek Itapm 
Kostum atau pakaian perlu diperhatikan 
dalam sebuah pertunjukkan, dalam sebuah 
pertunjukkan mempunyai maksud dibalik 
pemilihan kostum pada sebuah pertunjukkan 
kesenian tatung. Kostum atau pakaian yang 
digunakan dalam Penyajian Tatung Grup 
Pangalangok Nek Itapm Pada Perayaan Cap 
Go Meh Di Kota Singkawang tidak memiliki 
perbedaan pada kostum ritual dan atraksi. 
Kostum grup Tatung Pangalangok Nek Itapm 
dapat di bilang unik, karena dalam pernak 
pernik kostumnya terdapat keris yang 
merupakan senjata orang jawa, tetapi dalam 
grup Tatung Dayak Pangalangok Nek Itapm 
menggunakan keris sebagai senjata yang 
kedua setelah mandau, fungsinya untuk 
melengkapi pernak-pernik kostum. 
Kostum pada saat ritual maupun atraksi 
yaitu menggunakan kostum tradisi dayak 
yaitu (1) bulu enggang, (2) bulu ruai, (3) 
daun juang, (4) cawat, (5) tangkulas. Kostum 
pada saat atraksi yaitu (1) simpolo, (2) 
Pernak   Pernik   kalung,   (3)   mandau,   (4) 
Tangkin (5) Sarung (6) cawat, (7) tangkulas, 
(8) bulu enggang, (9) bulu ruai, (10) daun 
juang, dan (11) Keris. 
Kostum Tatung Panglangok Nek Itapm 
memiliki banyak erbedaan dengan kostum 
Tatung yang lainnya. Kostum Tatung 
Pangalangok Nek Itapm menarik dari hiasan 
dan pernak pernik yang digunakannya. 
Dalam penyajian kostum Tatung grup yang 
lain kebanyakan tidak menggunakan 
perhiasan seperti yang digunakan grup 
Tatung Pangalangok Nek Itapm. 
Kostum Pemusik 
Pemain musik juga menggunakan sebuah 
busana hanya saja tidak ada menggunakan 
busana khusus untuk busana pemain 
musiknya dan lebih seringnya menggunakan 
baju biasa seperti pada umumnya. Karena 
dalam mengiringi kostum tidak menjadi 
sebuah patokan, yang terpenting adalah 
musiknya. 
Tata Rias 
Dalam penyajian tatung Pangalangok 
Nek Itapm, tatung tidak menggunakan tata 
rias pada wajahnya dikarenakan make up 
tidak terlalu berpengaruh terhadap 
pertunjukkan oleh karena itu tata rias tidak 
terlalu di berpengaruh. 
Tata Suara 
Dalam penyajian tatung Pangalangok 
Nek Itapm, tidak menggunakan sound system 
atau pengeras suara apapun. Suara yang 
dihasilkan oleh alat musik merupakan suara 
asli tanpa menggunakan pengeras suara 
dalam melakukan atraksi maupun ritual. 
Begitu juga dengan suara yang digunakan 
tatung pada saat melakukan ritual maupun 
atraksi dikarenakan vocal yang digunakan 
tatung yaitu biasa mereka sebut tariu, yaitu 
sebuah teriakan khas dayak. 
Tata Lampu 
Penyajian tatung Pangalangok Nek 
Itapm pada perayaan Cap go Meh Dikota 
Singkawang dilakukan pada siang hari. Tentu 
saja tidak menggunakan cahaya lampu untuk 
penerangan. 
Formasi 
Bentuk formasi  grup pangalangok nek 
itapm pada perayaan Cap Go Meh selalu 
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berubah-ubah. Karena ramainya tatung yang 
ikut serta dalam perayaan Cap Go Meh 
sehingga formasi pun selalu berubah dan 
tidak menentu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkakn hasil penelitian yang 
dilakukan, maka dapat disimpulkan tentang 
Penyajian Tatung Grup Pangalangok Nek 
Itapm Pada Perayaan Cap Go Meh di Kota 
Singkawang meliputi tata panggung, musik 
iringan, tata rias, tata busana, tata suara, tata 
lampu, formasi, dan urutan penyajian, juga 
ritual khusus dalam bentuk penyajian Grup 
Pangalangok Nek Itapm. Namun dalam 
bentuk penyajian pada grup Pangalangok 
Nek Itapm ini yang membuat sebuah 
perbedaan suatu keunikan yang terletak pada 
ritual khususnya. 
Pada sebuah bentuk penyajian Ritual 
Khusus Grup tatung Pangalangok Nek Itapm 
memiliki Ritual khusus Tatung Pangalangok 
Nek Itapm ini memiliki sebuah sajian yaitu 
seperti menyiapkan darah, ayam, beras, telur 
ayam kampung, minyak, poek tawar, tumpi 
saba’, pahar, tangkin, kalangkang, ancak, 
sajian tersebut disiapkan untuk melakukan 
sebuah ritual Khusus. Ritual khusus ini 
dilakukan pada malam hari sehari sebelum 
perayaan memulai Pecayaan Cap Go Meh 
berlangsung, ritual khusus ini dilakukan 
untuk meminta izin kepada roh leluhur 
sehingga ketika perayaan Cap Go Meh di 
mulai terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang di paparkan diatas, peneliti 
berkeinginan untuk memberikan beberapa 
saran. Adapun saran yang penulis maksud 
yaitu sebagai berikut. 
Bagi Masyarakat Kota Singkawang 
Hasil penelitian ini dapat memperdalam 
pengetahuan tentang Bentuk Penyajian 
Tatung di Kota Singkawang dan untuk 
menambah refresni, wawasan, serta 
dokumentasi kesenian dan dapat berguna 
bagi masyarakat Kota Singkawang. 
Bagi Tepekong/Vihara/Kelenteng 
Diharapkan penelitian ini dapat 
menambah dokumen, wawasan bagi perawat 
atau pengurus Tepekong/Vihara/Kelenteng 
dan terus melestarikan seni kebudayaan 
tatung di Kota Singkawang. 
Bagi Mahasiswa Seni Pertunjukan 
Hasil penulisan ini diharapkan bisa 
menjadi contoh yang dapat dijadikan bahan 
acuan atau bahan bacaan bagi mahasiswa 
khususnya mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Seni Pertunjukan. 
Bagi Pemerintah Kota Singkawang 
Hasil penelitian ini dapat menambah 
referensi dokumen kebudayaan dan dapat 
terus dilestarikan dari Bentuk Penyajian serta 
Ritual Tatung dan mempertahankan 
kebudayaan tatung sehingga tidak mengalami 
kepunahan. 
Bagi Seniman Kota Singkawang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan untuk seniman Kota 
Singkawang dan dapat tertarik dengan 
penulisan ini dari Bentuk Penyajian serta 
Ritual dalam Grup Tatung Pangalangok Nek 
Itapm. 
Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berguna untuk memberi informasi dan data 
yang jelas mengenai Bentuk Penyajian serta 
Ritual Tatung sehingga dapat menambah 
wawasan bagi para pembaca. 
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